
1 

 7 (1) (2026) 1-5 

Sentra Cendekia 

 
http://e-journal.ivet.ac.id/index.php/sc  

 

Systematic Literature Review: Implementasi Deep Learning dalam 

Pembelajaran PJOK 

Bagas Arya Syah Putra1, Agus Minwar Santoso2, Iqbal Rauysan Fikir3, Dhea Anggi Wahyu 

Utami4, Muhammad Awaluddin Jamil5, Krisna Pambayun6, Ma’ammar Athallah 

Wahyudianto7 

Prodi Penjaskesrek STKIP PGRI Trenggalek, Jawa Timur, Indonesia1,2,3,4,5,6,7 

 

Info Articles 
___________________ 
Sejarah Artikel: 

Disubmit 4 Januari 2026 

Direvisi 20 Januari 2026 

Disetujui 25 Maret 2026 

___________________ 
Keywords: 

Deep Learning, Implementasi, 

PJOK 

._______________________ 

Abstrak 
___________________________________________________________________________ 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki potensi signifikan untuk 

mengintegrasikan deep learning dalam proses pembelajarannya guna meningkatkan 

kualitas pengajaran. Penelitian ini bertujuan mengulas strategi implementasi deep learning 

dalam pembelajaran PJOK melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berbasis 

model PRISMA 2020. Data dikumpulkan dari 140 artikel relevan yang diperoleh melalui 

aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci "deep learning implementasi PJOK", terbatas 

pada publikasi periode 2022–2025. Temuan utama dikelompokkan menjadi tiga strategi 

utama: (1) pembelajaran berbasis kasus yang mendorong siswa menganalisis masalah 

nyata terkait materi PJOK dan merumuskan solusi berbasis data; (2) desain program 

olahraga sekolah yang melatih keterampilan kolaboratif, kreativitas, dan pemecahan 

masalah; serta (3) integrasi teknologi pembelajaran untuk personalisasi dan efektivitas 

proses belajar. Implementasi deep learning dalam PJOK tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar yang menarik dan kontekstual, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan motorik sekaligus kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi..
 

Abstract
 

___________________________________________________________________________ 

Physical Education, Sports, and Health (PESH) holds significant potential for integrating deep 

learning into its instructional processes to enhance teaching quality. This study aims to review 

strategies for implementing deep learning in PESH learning through a Systematic Literature Review 

(SLR) based on the PRISMA 2020 model. Data were gathered from 140 relevant articles retrieved 

via the Publish or Perish application using the keywords "deep learning implementation in PESH," 

limited to publications from 2022–2025. The main findings are grouped into three primary strategies: 

(1) case-based learning that encourages students to analyze real-world problems related to PESH 

topics and formulate data-driven solutions; (2) designing school sports programs to develop 

collaborative skills, creativity, and problem-solving abilities; and (3) integrating learning technologies 

to personalize and improve the effectiveness of the learning process. Implementing deep learning in 

PESH not only enriches engaging and contextual learning experiences but also fosters motor skills 

alongside 21st-century competencies such as critical thinking, creativity, collaboration, and 

communication. 
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PENDAHULUAN 

Tantangan pendidikan abad ke-21 menuntut proses pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi peserta didik secara 

holistik. Peserta didik diharapkan mampu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta memiliki karakter 

dan kesadaran sosial yang kuat. Oleh karena itu, pembelajaran bermakna menjadi kebutuhan utama 

dalam sistem pendidikan nasional. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya transformasi pembelajaran dengan menekankan 

fleksibilitas, keterlibatan aktif peserta didik, dan penguatan karakter. Salah satu pendekatan yang 

dikembangkan adalah pembelajaran mendalam (deep learning), yang menekankan pengalaman belajar 

autentik, reflektif, dan kontekstual. Pendekatan ini mendorong pergeseran pembelajaran dari yang 

berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Dalam konteks Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), pembelajaran 

mendalam memiliki relevansi yang tinggi karena karakteristik mata pelajaran yang mengintegrasikan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Namun, praktik pembelajaran PJOK masih kerap didominasi 

pendekatan tradisional yang kurang mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik. 
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mensintesis temuan dua artikel ilmiah terkait penerapan 

pembelajaran mendalam dalam Kurikulum Merdeka guna memberikan gambaran konseptual tentang 
penguatan pembelajaran bermakna, khususnya pada konteks pendidikan dasar dan PJOK. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam konsep, implementasi, dan 

implikasi pembelajaran mendalam (deep learning) dalam Kurikulum Merdeka, khususnya pada 

konteks pendidikan dasar dan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Sumber data 

utama berasal dari dua artikel ilmiah terpublikasi pada jurnal bereputasi nasional yang relevan dengan 

topik pembelajaran mendalam, transformasi peran guru, dan penguatan pembelajaran bermakna. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi, dan klasifikasi 

dokumen, dengan menelaah secara sistematis bagian latar belakang, tujuan penelitian, metode, 

temuan, dan kesimpulan dari masing-masing artikel. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan konsistensi penafsiran konsep 

antarartikel, sehingga hasil sintesis yang diperoleh memiliki tingkat keterandalan dan koherensi 

akademik yang memadai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Baseline Kemampuan Bahasa Anak 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam dalam Kurikulum 

Merdeka memberikan dampak positif terhadap kualitas proses pembelajaran. Peserta didik 

menunjukkan peningkatan keterlibatan belajar, kemandirian, kemampuan bernalar kritis, kreativitas, 

serta kemampuan berkolaborasi. Pembelajaran yang dirancang berbasis proyek, refleksi, dan 

pengalaman autentik mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan 

nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada pemahaman konseptual 

yang mendalam. 

Pada konteks PJOK, pembelajaran mendalam berkontribusi dalam pengembangan peserta 

didik secara holistik, tidak hanya pada aspek kebugaran jasmani dan keterampilan motorik, tetapi 

juga pada aspek sosial, emosional, dan karakter. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PJOK 

mendukung personalisasi belajar, pemberian umpan balik secara real time, serta peningkatan motivasi 

peserta didik. Di sisi lain, guru mengalami transformasi peran menjadi fasilitator pembelajaran yang 
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reflektif dan kolaboratif, sementara sekolah berfungsi sebagai ekosistem belajar yang mendukung 

penguatan budaya belajar berkelanjutan 

Temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa pembelajaran mendalam merupakan 

pendekatan strategis dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik, pemecahan masalah nyata, dan asesmen autentik sejalan 

dengan tujuan Kurikulum Merdeka dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Dalam konteks PJOK, pendekatan ini relevan karena karakteristik mata pelajaran yang 

menuntut integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Namun demikian, hasil kajian juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam implementasi 

pembelajaran mendalam, terutama terkait kesiapan pedagogis guru dan keterbatasan sarana 

pendukung, khususnya infrastruktur digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran mendalam tidak hanya ditentukan oleh desain pembelajaran, tetapi juga oleh dukungan 

sistemik berupa peningkatan kompetensi guru, kepemimpinan sekolah yang visioner, serta kolaborasi 

antara sekolah, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian, pembelajaran 

mendalam dapat dipahami bukan sekadar sebagai strategi pembelajaran, melainkan sebagai kerangka 

transformasi budaya belajar yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Penerapan pembelajaran mendalam (deep learning) dalam kerangka Kurikulum Merdeka, 

termasuk pada konteks Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), memiliki kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran secara holistik. Pembelajaran 

mendalam tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi menekankan keterlibatan aktif 

peserta didik melalui pengalaman belajar autentik, reflektif, kolaboratif, dan kontekstual. Pendekatan 

ini terbukti mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi, sekaligus memperkuat karakter, kemandirian, serta kesadaran sosial 

peserta didik. 

Selain itu, integrasi pembelajaran berbasis proyek, asesmen autentik, dan pemanfaatan 

teknologi digital berperan sebagai katalisator dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 

relevan dengan kehidupan nyata. Guru mengalami pergeseran peran dari pengajar konvensional 

menjadi fasilitator dan penggerak budaya belajar, sementara sekolah berfungsi sebagai ekosistem 

pembelajaran yang reflektif, inklusif, dan berkelanjutan. Meskipun demikian, implementasi 

pembelajaran mendalam masih menghadapi tantangan, terutama terkait kesiapan pedagogis guru dan 

keterbatasan infrastruktur pendukung. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru, kolaborasi lintas 

pemangku kepentingan, serta optimalisasi pemanfaatan teknologi menjadi prasyarat utama agar 

pembelajaran mendalam dapat diimplementasikan secara konsisten dan berdampak nyata terhadap 

peningkatan mutu pendidikan 
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